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ABSTRACT

An in-depth analysis of the analysis of the Islamic marketing strategy for post-merger multipurpose
credit products at BSI Menteng, Central Jakarta is based on the condition of Islamic banks in
Indonesia which are still lagging behind, namely they are still ranked 14th for Islamic banks in the
world and rank 7th for the largest banks in Indonesia, which means that there is still a need for
research support to strengthen resilience in competition for national and international market
shares. collection of funds) with Wadi‘ah and Mudharabah Muthalagah agreements. 2) The Landing
Scheme (distribution of funds) uses Murabahah, ljarah, Mudharabah, and Musyarakah Contracts.
As for sharia loans, use Mudharabah, Musyarakah and Muzara'ah. Marketing technology uses
social and electronic media. To get customers, several strategies are carried out in the form of:
market development and improvement in product aspects, service quality, effective promotion and
dissemination of Islamic bank products, and collaboration with other institutions. Referring to the
SWOT, BSI is in a Growth and Build position with an aggressive strategy. Where this position,
market development, products and market penetration really support BSI to be accepted by society
and business people. In facing the challenges of competition in the banking world and the
opportunities that are still large, aggressive strategies, cost advantages and differentiation are
effective to use.

Keywords : Sharia Marketing, Contracts, Multipurpose Products, Indonesian Islamic Bank
ABSTRAK

Pendalaman tentang analisis strategi pemasaran syariah produk kredit multiguna pasca merger di
BSI menteng Jakarta Pusat didasari pada kondisi bank syariah di Indonesia yang masih tertinggal
yakni masih menempati peringkat 14 bank syariah di dunia dan urutan ke 7 bank terbesar di
Indonesia yang berarti masih perlu adanya dukungan pengkajian guna memperkuat ketahanan dalam
persaingan pangsa pasar nasional dan internasional. Teknik penelitian ini yakni kualitatif lapangan
berupa wawancara kepada pimpinan BSI KCP Jakarta Menteng dengan cara metode deskriptif
analisis melalui data primer dan skunder. Adapun hasilnya adalah: Kesepakatan pada BSI
menggunakan 1) Skema Funding (penghimpunan dana) dengan akad Wadi'ah serta Mudharabah
Muthalagah. 2) Skema Landing (penyaluran dana) menggunakan Akad Murabahah, ljarah,
Mudharabah, dan Musyarakah. Adapun untuk pinjaman syariah menggunakan Mudharabah,
Musyarakah dan Muzara’ah. Teknologi pemasaran menggunakan media social dan elektronik.Untuk
mendapatkan customer beberapa strategi yang dilakukan berupa: pengembangan pasar dan
peningkatan di aspek produk,mutu pelayanan, promosi dan sosialisasi produk-produk bank syariah
secara efektif, serta jalinan kerjasama dengan lembaga lainnya. Merujuk pada SWOT BSI berada di
posisi Growth and Build dengan strategi agresif. Dimana posisi ini, pengembangan pasar, produk
dan penetrasi pasar sangat mendukung BSI untuk dapat diterima masyarakat maupun para pelaku
bisnis. Dalam menghadapi tantangan persaingan dunia perbankan dan peluang yang masih besar,
maka strategi agresif, keunggulan biaya dan diferensiasi efektif untuk digunakan.

Kata Kunci: Pemasaran Syariah , Akad, Produk Multiguna, Bank Syariah Indonesia

PENDAHULUAN

Kegiatan perbankn di Indonesia didukung oleh negara yang tertulis pada UU UU
Nomor 21 tahun 2008 yang menjelaskan tentang perbankan syariah baik definisi,sistem,
prinsip syariah yang digunakan. Perbankan sendiri mempunyai peranan strategis dalam
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kegiatan ekonomi, hal tersebut karena fungsi perbankan sebagai finansial intermediary,
yaitu sebagai lemaga penghubung dana masyarakat baik tempat penyimpanan maupun
penyaluran dana yang efektif.

Keberadaan perbankan syariah menjadi tanda perkembangan ekonomi islam
dibidang keuangan. Di Indonesia, lahirnya PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (BRIS) di 1
Februari 2021, yang merupakan gabungan dari BRI syariah, Mandiri syariah, dan BNI
syariah diharapkan dapat mempercepat perkembangan perbankan syariah di Indonesia
yang dapat mendongkrak pembangunan ekonomi syariah di Indonesia. Namun faktanya,
keberadaan keuangan syariah di Indonesia masih jauh tertinggal dengan negara yang
penduduk muslimnya lebih sedikit dari Indonesia. dalam laporan berita CNBC yang terbit
pada 10 Maret 2023 memberitakan BSI yang masih menempati peringkat ke 14 bank
syariah di dunia dan saat diurutan ke 7 bank terbesar di Indonesia yang berarti potensi
ekonomi bank syariah di Indonesia masih harus didukung dan dibangkitkan agar bisa
meningkatkan ketahanan dalam persaingan dunia perbankan.

Market Share Perbankan Syariah

Jund 2020

2,50%

| 6,18% W 3217%:
\ :

B SANK SYARAH B BANK UMUM SYARIAH
W UNIT USAHA SYARIAK
SANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH

TANK KONVENSIONAL
Gambar 1. Perkembangan Perbankan Syariah

Pada Snapshot dari OJK tentang Bank Syariah di Indonesia dari tahun 2017 s.d
2020 disebutkan walaupun perbankan syariah mengalami perkembangan, namun Market
Share bank syariah masih dibawah bank-bank konvensional. Data grafik diatas
menunjukan market share Perbankan Syariah berada di 6.18%, dan sisanya sebanyak
93.82% dimiliki oleh Bank Konvensional. Disisi lain, hasil survei OJK di tahun 2019
menunjukan inklusi keuangan perbankan syariah berada di 9,10 persen Artinya, dari 100
orang di Indonesia, hanya 9-10 orang yang mempergunakan layanan perbankan syariah.
Hal ini berarti, baru sekitar 24-25 juta orang saja yang telah menjadi nasabah bank syariah,
untuk itu adanya BSI diharapkan menjadikan inklusi keuangan syariah Indonesia menjadi
meningkat.

Salah satu produk perbankan yang sedang diminati saat ini adalah Kredit multiguna
atau KMG. KMG diartikan sebagai pembiayaan pengadaan jasa/barang bagi nasabah yang
digunakan untuk kebutuhan konsumsi(bukan usah).Dengan pertumbuhan ekonomi yang
setiap tahun meningkat, maka secara tidak langsung kebutuhan akan permodalan yang
cepat dan fleksibel pun ikut meningkat dan pada akhirnya semakin banyak lembaga
keuangan yang menawarkan produk KMG termasuk juga pada perbankan syariah, hal ini
dikarenakan kesadaran masyarakat akan prinsip perbankan yang dilandasi oleh syariah
islam pada produk KMG meningkat.
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Dalam mensosialisasikan produk bank syariah, strategi pemasaran memiliki
peranan yang penting, dimana strategi tersebut setidaknya mampu menjelaskan kepada
halayak segala hal tentang produk dan keuntungan sehingga bisa menagkap peluang
kesempatan atau peluang pangsa pasar. Melihat keadaan tersebut, maka bagaimana
penggunaan strategi yang tepat guna mencapai tujuan bank syariah dalam menarik
konsumen di ibu kota Jakarta. BSI cabang Menteng menjadi tempat observasi penelitian
yang membahas “Strategi Pemasaran Syariah Produk Multiguna Pasca Merger di BSI
Menteng Jakarta Pusat”.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Observasi di lakukan di BSI cabang Menteng (jalan Blora No.34-35, JakPus/021-
3900056). Waktu penelitian pada bulan September 2022 Sampai bulan Mei 2023.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mempergunakan metode deskriptif analisis melalui data primer dan
sekunder dengan tahapan:

1. Interview dengan mewawancarai Pimpinan atau manejer bank tersebut. Data
wawancara diolah dengan menambahkan teori-teori yang berhubungan dengan
hasil wawancara sehingga data yang ada tersebut dengan indikator pencapaian bisa
di buat acuan SWOT. Melalui hasil analisis SWOT tersebut diharapkan perusahaan
dapat mengetahui strategi yang tepat guna mencapai tujuan perusahaan.

2. Observasi. Dengan melakukan survey lapangan secara langsung pada bank BSI
dan juga Survie pada produk yang diteliti apa sesuai dengan fenomena data yang
telah dikumpulkan. Observasi kami dengan indikator pencapaian bahwa produk
produk yang diteliti itu secara strategi pemasaran apa sudah mencapai target
perusahaan dalam penjualanya dan bagaimana tanggapan konsumen tentang
produk tersebut, apa kekurangannya atau kelebihan sebagai acuan perbaikan
pelayanan terhadap konsumen agar konsumen merasa terpuaskan yang akan
membuat kredibilitas perusahaan bagus dan juga konsumen akan mengajak
konsumen konsumen yang lain untuk mengunakan jasa perusahaan tersebut. Guna
mencapai kebutuhan konsumen tersebut, observasi sangatlah diperlukan agar data
yang peroleh valid sesuai fenomena yang ada.

3. Dokumentasi. Penempatan sosialisasi lewat media massa yang telah terpublish
menjadi salah satu sumber refrensi dalam penyusunan penelitian agar bisa sebagai
bukti bahwa penelitian yang dilakukan valid dan data yang ada
(gambar/foto/informasi/dokument) sesuai dengan fenomena yang ada antara fakta
dilapangan dengan informasi yang diberitakan perusahaan.

Pengolahan dan Analisis Data

Pengelolahan data dengan mengolah semua kegiatan penelitian, merapikan hasil
pengumpulan data di lapangan sehingga dapat di analisa dan dideskripsikan dalam
penulisan. Tehnik Olah data yang menggunakan kualitatif deskriptif yaitu dengan
mendekripsikan data yang sudah didapatkan dan ditunjang dengan teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian. Analisa data sebagai tindak lanjut proses Pengelolahan
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data merupakan analisis kualitatif dengan mengunakan pedoman wawancara dan
pengamatan. Dengan tahapannya meliputi:

1. Menentukan ruang lingkup penelitian: (tempat penelitian, waktu penelitian, data
penelitian, sifat penelitian).

2. Metode pengumpulan data: Pengolahan data primer dan sekunder. Data primer
berupa hasil wawancara langsung kepada pimpinan bank BSI menteng, data
sekunder diperolen dari media massa dan jurnal penelitian yang kemudian
diobservasi, dan Mendokumentasikan semua data data penelitian.

3. Metode analisis data: (secara kualitatif dengan data yang diperoleh, dilakukan
klasifikasi yang kemudian dianalisis yang dicocokan berdasarkan teori sehingga
dapat disimpulkan dan dideskripsikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan KUR pada Bank BSI

Bank Syariah Indonesia memiliki beberapa program pinjaman, satu diantaranya
adalah program KUR, KUR pada BSI dikategorikan menjadi 3 yaitu KUR Super Mikro,
KUR Mikro dan Kur Kecil. Tujuan penyaluran KUR BSI dilandasi akan pemenuhan
kebutuhan masyarakat pada modal kerja maupun Investasi. Limit yang diberikan pada
program KUR cukup bervariatif, untuk Super Mikro berlimit 1-10 10 juta dengan tenor 3
tahun(modal kerja) dan 5 tahun( investasi).KUR Mikro berlimit lebih dari 10 juta dengan
tenor 3 tahun(modal kerja) dan 5 tahun( investasi), dan KUR Kecil berlimit 50-200 juta
dengan tenor 4 tahun(modal kerja) dan 5 tahun( investasi). Akad perjanjian pada KUR yaitu
pada KUR Super Mikro dan KUR Mikro menggunakan akad Murabahah dan ljarah, dan
pada KUR Kecil menggunakan ljarah, Murabahah dan MMQ.

Beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam pengajuan KUR diantaranya: Penerima
memiliki usaha produktif, memiliki E-KTP dan KK, dokumen status perkawinan, memiliki
NPWP,hal penting lainnya adalah memiliki riwayat pembiyaan yang baik pada Sistem
Layanan Informasi Keuangan (SLIK). Selain jika dibandingkan dengan produk
pembiayaan lain yang ada di BSI, KUR memiliki margin terendah yaitu sebesar 6% per
tahun. Adapun tabel Angsuran KUR di Bank Syariah Indonesia, adalah di bawah ini:

TABEL ANGSURAN PEMBIAYAAN S| MITRAGUNA BS KSR
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Gambar 1. Tabel Angsuran Pinjaman BSI Mitraguna
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Simulasi Angsuran Pembiayaan BSI KUR KECIL BS|’ A SYARIA

55,000,000 1,673,207 1,291,677,
60,000,000 1,825,316 1,809,102

70,000,000 3,102,443] 2,129,536 1,643,952
80,000,000 3,545,649 2,433,755/ 1,878,802
90,000,000 3,988,855 2,737,974] 2113653
100,000,000 4,432,061 3,042,194 2,348,503 1,933,280¢
125,000,000 5,540,076  3,802,742| 2,935,629 2,416,600
150,000,000 6,648,092 4,563,291 3,522, 2,899,920
175,000,000 7,756,107] 5,323,839 4,109.880 3,383,240
200,000,000 | 17,213,286  £864,122] 6,084,387 4,697,006 3,886,560
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225,000,000 | 19,364,547] 9,972,137] 6,844,936 5,284,132 4,349,880
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300,000,000 | 25519,929 13,296,183] 9,126,581 7,045.509| 5,799,840
325,000,000 | 27,971,590] 14,404,198 9,887,130 7,632,634 6,283,160
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500,000,000 | 43,033,215 22,160,305{ 15,210,968 11,742,515] 9,666,401

Gambar 2. Tabel Simulasi Angsuran BSI KUR Kecil

Produk Multiguna Online
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Gambar 3. Poster Promosi Produk Multiguna Online

Bank BSI menawarkan beberapa produk fasilitas pinjaman dengan beberapa
keunggulan diantaranya tenor yang panjang, plafond tinggi dan syarat yang mudah serta
fasilitas pembiayaan dan pinjaman yang berprinsip syariah. Adapun 3 akad yang dipakai
dalam pinjaman syariah BSI yaitu:

1. Al Musyarakah : Pinjaman dilakukan sesuai dengan kemampuan masing-masing
kedua belah pihak berdasarkan kesepakatan bersama.

2. Al Mudharabah: Pihak bank memberikan pinjaman modal kepada nasabah sesuai
dengan ketentuan waktu yang telah ditentukan dan pembagian keuntungan sesuai
kesepakatan bersama

3. Al Muzara’ah: Pinjaman yang diberikan dalam bidang pertanian dengan sistem bagi
hasil berdasarkan persentase dari panen lahan yang digarap.
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Macam-Macam Produk Pinjaman BSI

Secara singkat bank BSI memiliki beberapa produk pinjaman diantaranya KTA,
OTO,KUR, KPR, pinjaman karyawan, pinjaman pegawai dan pensiunan, serta Multiguna
hasanah yaitu pembiayaan syariah yang dapat dipergunakan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan dengan angsuran tetap dan akad dapat menyesuaikan kebutuhan nasabah.

Macam-Macam Produk Pinjaman BSI
1. Persyaratan Pembiayaan KPR

BS) g s
AL.I
S

-3 ", N - i

Gambar 4. Promosi 'Per‘n'biayaa'n KPR

Beberapa pembiayaan kepemilikan rumah diantaranya BSI Griya Hasanah, Griya
Mabrur, Griya Simuda & KPR Simuda. Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi adalah:
a. Persyaratan Umum: WNI berdomisili di Indonesia.Jenis Profesi : Pegawai Tetap,
Professional, dan WiraswastaUsia Minimal 21 tahun atau sudah menikah,Usia 21-

40 Tahun (KPR Griya Simuda).

b. Persyaratan BSI Griya Mabrur: Pembiayaan minimal Rp 300juta, tenor
pembiayaan minimal 15 Tahun,Tujuan pembiayaan rumah/ruko/rukan/apartemen
baru atau bekas, Tujuan pembiayaan take over.Hadiah porsi haji senilai Rp 25 Juta.

c. Peryaratan BSI KPR Sejahtera: e-KTP & NPWP, Menyerahkan (SPT) Tahunan
PPh Orang Pribadi., Surat pernyataan penghasilan pokok tidak melebihi batas
penghasilan pokok yang dipersyaratkan.

2. Persyaratan Pembiayaan KTA/Multiguna

A an)
(Kredit Tanpa Agun

o
-

Gambar 5. Promosi Pembiayaan KTA

Pembiayaan KTA BSI terbatas hanya untuk pegawai payroll bank BSI. Beberapa
persyaratan pembiayaan KTA diantaranya foto copy KTP pemohon, NPWP, SK (Surat
Keterangan) Pegawai. Payroll melalui BSI, foto copy slip gaji, Mutasi Rekening Koran
selama 3 bulan terakhir, Surat Izin Praktik (khusus dokter).
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3. Persyaratan Pembiayaan OTO
BS saana

BSI Oto . (298, )[=0x
Miliki Kendaraan Impian | %j
Kini Lebih Gampang s

Lebih mudah, ringan dan bukan lagi angan-angan

Gambar 6. Promosi Pembiayaan OTO

Fasilitas pembiayaan OTO diperuntukan untuk pembiayaan kepemilikan
kendaraan bermotor baik baru maupun bekas. Limit yang diberikan berkisar Rp 350 juta
rupiah dengan tenor 15 tahun dengan angsuran ringan dan flat/tetap. Beberapa syarat untuk
pembiayaan ini adalah foto copy KTP, NPWP, payroll gaji, dokumen pendapatan,
Rekening koran 3 bulan terakhir, SK Pensiaun (pembiayaan pension) atau SK PNS
(pembiayaan pra pensiun).

Perkembangan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Menteng Jakarta Pusat
Adapun Hasil Wawancara dengan pihak Bank BSI Menteng Jakarta-Pusat, Pihak
BSI Pak Andenko Pimpinan BSI Menteng Jakarta Pusat ( Jakarta, 11 Mei 2023 ) adalah:

1. Akad yang Diterapkan dalam Transaksi di BSI
a. Skema Funding (Penghimpunan Dana)
Adapun akad perjanjian yang digunakan dalam transaksi perbankan di BSI
adalah akad Wadi‘ah dan Mudharabah Muthalagah.

i. Akad wadi‘ah: Akad wadiah yang diterapkan adalah sistem wadi‘ah yad
dhamanah. Dimana penghimpun dana (bank) bertanggung jawab atas
keutuhan dana nasabah termasuk dalam pengolahan dan pengelolaan.

ii. Akad Mudharabah Muthalagah : Dalam akad ini,pihak bank sebagai
pengelola dana dan nasabah sebagai pemilik modal.Dana yang disimpan
akan dikelola dalam bentuk usaha baik jual beli atau sewa,dimana pihak
bank bertanggung jawab penuh atas kerugian. Hasil usaha akan dibagi
hasilkan sesuai ketentuan yang disepakati.

b. Skema Landing (Penyaluran Dana)
Adapun dalam transaksi penyaluran dana, BSI menggunakan akad
diantaranya:

i. Akad Murabahah : Dalam akad ini pihak bank berperan sebagai penjual
dan nasabah sebagai pembeli.Pada transaksi ini pihak bank menyebutkan
jumlah keuntungannya di awal kesepakatan dimana harga jual
didapatkan dari adalah harga beli bank dari pemasok ditambahkan
keuntungan.

ii. Akad ljarah (sewa):Transaksi ini didasari oleh adanya perpindahan
manfaat. prinsipnya hampir sama dengan kegiatan jual beli, namun pada
ijarah objek transaksi adalah jasa.

iii. Akad Musyarakah: Pada akad musyarakah antara nasabah dan pihak
bank bekerjasama untuk meningkatkan nilai asset yang mereka dapatkan
secara bersama-sama.
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iv. Akad Mudharabah: Bank sebagai pengelola dana nasabah yang
digunakan untuk kegiatan usaha dimana keuntungan yang didapat dibagi
berdasarkan kesepakatan.

2. Teknologi dalam Pemasaran
Untuk mempromosikan produknya bank BSI menggunakan media elektronik dan
media sosial baik itu TV, Radio, Instagram, dan Twitter. Untuk lembaga/instansi,
pemasaran dilakukan dengan mempresentasikan dan mendatanginya secara
langsung.

3. Perkembangan Jumlah Nasabah dalam Penjualan
Dengan adanya mergerisasi bank syariah menjadikan adanya penurunan pesaing,
sehingga jumlah nasabah meningkat secara signifikan.

4. Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran diantaranya, pendekatan secara langsung kepada masyarakat,
memberikan service terbaik, menggunakan teknologi terkini (adanya mobile
banking), tidak mengecewakan pelanggan melalui pelayanan 24 jam operator.

5. Posisi dan Strategi Persaingan dalam Pemasaran Produk

Hasil SWOT BSI berada di level bertumbuh dan meningkat(Growth and Build).
Dimana posisi ini, dapat didukung dengan mengembangkan pangsa pasar disemua
lini, memvariasikan produk dan penetrasi pasar. Hal tersebut juga membantu
dalam menyebarkan informasi tentang BSI agar yang dapat diakui oleh masyarakat
umum. Dalam menghadapi persaingan perbankan dan didukung peluang maka
strategi agrsesif yang ditunjang dengan keunggulan biaya dan difrensiasi sangatlah
efektif.

6. Tantangan dan Kendala Pemasaran Produk
Pasca margerisasi,jumlah nasabah meningkat baik pribadi dan lembaga, alhasil
belum ditemukan kendala yang berarti, meskipun kadang masih terjadi penolakan
kerjasama pada lembaga tertentu karena telah memiliki payroll bank lain.

7. Cara mengatasi Kendala dan Tantangan Pemasaran Produk
Adapun cara untuk mengatasi kendala yaitu dengan terus meyakinkan masyarakat
bahwa BSI memiliki keunggulan dari bank syariah lain melalui pelayanan terbaik,
peningkatan kualitas,fasilitas dan menjaga kepuasan nasabah.

8. Keadaan Persaingan Pasca Margerisasi

Mergerisasi menjadikan asset BSI bertambah dan membuat keadaan persaingan

semakin mudah, hal ini karena bank-bank yang termegerisasi telah memiliki

nasabah tetap.Keuntunganya lainnya setelah merger yaitu Senergi, Diversifikasi,

Akuisisi Aset, Meningkatkan Kapasitas Finansial dan Pajak lebih ringan. Sebagai

berikut penjelasan peihak BSI menteng:

a. Sinergi: Adanya Kerjasama kemitraan yang harmonis antar bank syariah akan
menciptakan iklim ekonomi yang baik bagi perkembangan perusahaan.

b. Diversifikasi: Strategi inovasi penganekaragaman baik dari jenis produk atau
jasa. Yang bisa menurunkan manajemen risiko perusahaan.

c. Kepemilikan Aset: Adanya Mergerisasi akan mempermudah bank-bank
syariah dalam pengakuisisian aset.
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d. Meningkatkan Kapasitas Finansial: Mergeri akan menutupi keadaan yang
finansial sebuah perusahaan yang kurang baik.

e. Pajak: Mergerisasi bank membuat pajak yang dikeluarkan perusahaanmenjadi
lebih ringan dibandingkan pada saat berdiri sendiri.

KESIMPULAN

Kesimpulan Strategi Pemasaran Syariah Produk Multiguna Pasca Merger di BSI
Menteng Jakarta Pusat Sebagai berikut yaitu Akad digunakan BSI diantaranya: 1) Skema
Funding (Pengumpulan Dana) Melalui Wadi'ah dan Mudharabah Muthalagah. 2) Skema
Landing (Penyaluran Dana) menggunakan akad yang terbagi atas: Akad Pembiayaan
Murabahah, Akad ljarah (sewa), Akad Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan
Mudharabah. Sedangkan khusus untuk produk multiguna menggunakan Musyarakah,
Mudharabah dan Muzara’ah. Teknologi yang digunakan dalam marketing BSI adalah
dengan menggunakan media elektronik dan media sosial, Selain itu marketing mendatangi
nasabah dengan presentasi langsung untuk agar bekerja sama dengan instansi/lembaga.
Mergerisasi menjadikan pesaing semakin sedikit dan nasabah semakin bertambah. Strategi
promosi dengan cara memberikan pelayanan terbaik, teknologi terkini serta tidak
mengecewakan nasabah. Hasil SWOT menunjukkan bahwa BSI berada di posisi
pertumbuhan dan pengembangan & belum ada kendala karena nasabah yang meningkat.
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